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HASIL TANAMAN SAWI PAKCOY (Brassica Rapa L.) 

Di bawah bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, MP 

    2. Ir. Siti Muslikah, MP. 

 

 Pertanian modern mampu meningkatkan produksi pertanian dan 

produktivitas tanaman, tetapi memiliki keterbatasan dan belum mengatasi 

permasalahan dalam sistem produksi pertanian. Salah satu upaya yang menjajikan 

adalah penggunaan nanoteknologi dalam pertanian. Nanoteknologi merupakan 

ilmu yang bekerja dengan partikel skala nano meter. Nanoteknologi telah 

menunjukkan potensi untuk meningkatkan produktivitas tanaman melalui 

peningkatan efisiensi penyerapan nutrisi, fotosintesis dan resistensi terhadap stres 

lingkungan. Nanokompos adalah salah satu aplikasi nanoteknologi dalam 

pembuatan pupuk organik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh 

aplikasi foliar nanokompos dipekaya nano partikel ZnO terhadap pertumbuhan dan 

hasil sawi pakcoy. 

 Penelitian ini dilakukan di rumah plastic yang bertempat di Dusun tebelo, 

Desa Sidomulyo, kecamatan Jabung, Kabupaten Malang. Dimulai pada bulan April 

sampai Mei 2024. Pada penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) sederhana. Terdapat 7 macam perlakuan meliputi N0 (kontrol), 

N1 (perlakuan urea 100kg/ha atau 2 gram/ tanaman, KC1 1g/tanaman, SP-36 

1g/tanaman), N2 (perlakuan 100 ppm Nanokompos + 10 ppm Nano partikel ZnO), 

N3 (perlakuan 200 ppm Nanokompos + 20 ppm Nano Partikel ZnO), N4 (perlakuan 

300 ppm Nanokompos + 30 ppm Nano Partikel Zno), N5 (perlakuan 400 ppm 

Nanokompos + 40 ppm Nano Partikel ZnO), N6 (perlakuan 500 ppm Nanokompos 

+ 50 ppm Nano Partikel ZnO. Dalam tujuh perlakuan tersebut diulang sebanyak 

tiga kali ulangan dan masing masing perlakuan terdiri dari 3 sampel tanaman, 

sehingga jumlah keseluruhan sampel tanaman adalah 63 tanaman. Parameter yang 

diamati meliputi tinggi tanaman(cm), jumlah daun (cm), luas daun (cm2), berat 

segar total tanaman, berat segar ekonomis dan berat kering tanaman. 

Hasil analisis ragam (anova) menunjukkan bahwa aplikasi nanokompos dan 

nano partikel pada berbagai konsentrasi tidak berpengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman pada awal pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman, jumlah 

daun dan luas daun) hingga umur 15 hst, namun pada umur 20-30 hst  menunjukkan 

pengaruh yang nyata, dimana perlakuan nano kompos 200-500 ppm+ Nanopartikel 

ZnO 20-50 ppm memberikan pertumbuhan yang sama tingginya dengan pupuk 

NPK. Hasil uji BNJ 5 % pada hasil panen pada parameter bobot segar total tanaman 

dan bobot bernilai ekonomis menunjukkan bahwa perlakuan Nano kompos 200-

500 ppm + Nano partikel ZnO 20-50 ppm memberikan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan N0 (tanpa perlakuan) dan pupuk NPK. Namun 

pada parameter bobot kering total tanaman perlakuan Nanokompos (200-500 

ppm)+Nanopartikel ZnO 20-50 ppm memiliki hasil yang sama tingginya dengan 

pupuk NPK. Dengan demikian penggunaan Nanokompos dan Nano Partikel ZnO 

pada tanaman sawi pakcoy dapat menggantikan penggunaan pupuk NPK dengan 

kisaran dosis Nanokompos 200 sampai 500 ppm dan Nano Partikel ZnO 20 ppm 



 
 

sampai 50 ppm. 

  



 
 

SUMMARY 

IRFAN NAWAWI (21701031044) APPLICATION OF FOLIAR 

NANOCOMPOST ENRICHED WITH ZNO NANO PARTICLES ON THE 

GROWTH AND YIELD OF PAKCOY (Brassica Rapa L.) Mustard Greens 

Plants 

Under the guidance of: 1. Prof.Dr. Ir. Nurhidayati, MP 

   2. Ir.Siti Muslikah, MP. 

 

 Modern agricultureable to increase agricultural production and crop 

productivity, but has limitations and has not yet overcome problems in the 

agricultural production system. One promising effort is the use of nanotechnology 

in agriculture. Nanotechnology is a science that works with nanometer scale 

particles. Nanotechnology has shown the potential to increase plant productivity 

through increasing the efficiency of nutrient uptake, photosynthesis and resistance 

to environmental stress. Nanocompost is one application of nanotechnology in 

making organic fertilizer. The aim of this research was to examine the effect of 

foliar application of nanocompost enriched with ZnO nanoparticles on the growth 

and yield of pak choy mustard greens. 

 This research was conducted in a plastic house located in Tebelo Hamlet, 

Sidomulyo Village, Jabung District, Malang Regency. Starting from April to May 

2024. This research used a simple Randomized Block Design (RAK) method. There 

are 7 types of treatment including N0 (control), N1 (urea treatment 100kg/ha or 2 

grams/plant, KC1 1g/plant, SP-36 1g/plant), N2 (treatment 100 ppm Nanocompost 

+ 10 ppm ZnO Nano particles), N3 (200 ppm Nanocompost treatment + 20 ppm 

ZnO Nano Particles), N4 (300 ppm Nanocompost treatment + 30 ppm ZnO Nano 

Particles), N5 (400 ppm Nanocompost treatment + 40 ppm ZnO Nano Particles), 

N6 (500 ppm Nanocompost treatment + 50 ppm ZnO Nano Particles. The seven 

treatments were repeated three times and each treatment consisted of 3 plant 

samples, so the total number of plant samples was 63 plants. The parameters 

observed included plant height (cm), number of leaves (cm), area leaves (cm2), 

total fresh weight of the plant, economic fresh weight and dry weight of the plant. 

The results of the analysis of variance (ANOVA) showed that the 

application of nanocompost and nano particles at various concentrations had no 

significant effect on plant growth at the beginning of plant growth (plant height, 

number of leaves and leaf area) up to 15 days after planting, but at 20-30 days after 

planting it showed a real effect, where the treatment of nano compost 200-500 ppm 

+ ZnO nanoparticles 20-50 ppm provides the same high growth as NPK fertilizer. 

The results of the 5% BNJ test on harvest results in the parameters of total plant 

fresh weight and economic value weight show that the Nano compost treatment 

200-500 ppm + ZnO Nano particles 20-50 ppmgives higher yields compared to N0 

treatment (without treatment) and NPK fertilizer. However, in terms of the total dry 

weight parameter, plants treated with Nanocompost (200-500 ppm) + ZnO 

Nanoparticles 20-50 ppm had the same high yield as NPK fertilizer.Thus, the use 

of Nanocompost and ZnO Nano Particles on Pakcoy mustard plants can replace the 

use of NPK fertilizer with a dosage range of Nanocompost of 200 to 500 ppm and 

ZnO Nano Particles of 20 ppm to 50 ppm. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian modern menghadapi tantangan besar dalam hal peningkatan hasil 

panen dan keberlanjutan lingkungan. Sekalipun penerapan teknologi konvensional 

dan modern mampu meningkatkan produksi pertanian dan produktivitas tanaman, 

namun teknologi ini tetap memiliki keterbatasan dan belum mampu mengatasi 

permasalahan dalam system produksi pertanian. Oleh karena itu diperlukan 

penerapan  teknologi baru dalam system pertanian.  

Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah penggunaan nanoteknologi 

dalam pertanian. Nanoteknologi, ilmu yang bekerja dengan partikel kecil skala nano 

meter, memberikan harapan di masa depan untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi di 

bidang pertanian. Sampai sekarang, penggunaan ilmu pengetahuan baru ini, nanoteknologi 

di bidang pertanian sebagian besar masih bersifat teoritis, namun hal ini telah dimulai dan 

akan terus memberikan pengaruh yang signifikan dalam bidang utama pemuliaan varietas 

tanaman baru, pengembangan bahan fungsional baru dan sistem pengiriman cerdas untuk 

bahan kimia pertanian seperti herbisida, pupuk dan pestisida, integrasi sistem cerdas untuk 

pengolahan makanan, pengemasan dan bidang lainnya seperti remediasi residu herbisida 

dan pestisida dari tanaman dan tanah, pengolahan air limbah, dll. (Moraru dkk., 2003). 

Potensi ini semakin meningkat dari hari ke hari seiring dengan diidentifikasinya teknik dan 

sensor yang sesuai untuk pertanian presisi, pengelolaan sumber daya alam, dan deteksi dini 

patogen dan kontaminan dalam produk makanan. Nanoteknologi telah menunjukkan 

potensi untuk meningkatkan produktivitas tanaman melalui peningkatan efisiensi 

penyerapan nutrisi, fotosintesis, dan resistensi terhadap stres lingkungan. 

Nanoteknologi juga menawarkan potensi untuk meminimalkan dampak lingkungan 
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dari praktik pertanian konvensional.  

Nanokompos adalah salah satu aplikasi nanoteknologi dalam pembuatan 

pupuk organik. Pembuatan nano kompos diharapkan dapat  meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan hasil panen. Penerapan nanoteknologi dalam pembuatan 

kompos dengan alasan bahwa kompos merupakan pupuk yang lambat proses 

pelepasan haranya, sehingga perlu upaya untuk mempercepat proses 

dekomposisinya, melalui pengecilan ukuran partikelnya.   

Sawi pakcoy adalah salah satu jenis sayuran daun yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Sawi pakcoi memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

permintaan yang terus meningkat. Namun, kendala utama dalam budidaya sawi 

pakcoi adalah serangan hama, penyakit, dan kondisi tanah yang kurang subur. 

Perbaikan kesuburan tanah dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk organik. 

Nurhidayati dkk. (2015) melaporkan bahwa aplikasi pupuk organik ke dalam tanah 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah sehingga perkembangan perakaran tanaman 

menjadi lebih optimal untuk menyerap unsur hara dalam tanah. Namun kelemahan 

pupuk organik ini adalah efeknya terhadap tanah dan tanaman berjalan lambat 

seiring dengan proses dekomposisi bahan organik tersebut.  Penggunaan 

nanokompos yang diperkaya dengan nanopartikel ZnO diharapkan dapat 

memberikan solusi terhadap masalah ini dengan aplikasi secara langsung pada daun 

tanaman. Efek tambahkan dari aplikasi foliar ini diharapkan dapat meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit serta meningkatkan efisiensi 

penyerapan nutrisi.  

Sawi pakcoi seperti tanaman lainnya membutuhkan nutrisi yang cukup 

Untuk pertumbuhan optimal Tanaman sawi tidak hanya membutuhkan unsur hara 
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makro, tetapi juga unsur hara mikro seperti Seng (Zn). Seng merupakan zat gizi 

mikro yang penting bagi manusia, hewan, dan juga tanaman. Zn adalah komponen 

penting dari berbagai enzim yang mengkatalisis banyak reaksi metabolisme pada 

tumbuhan. Seng juga mempunyai peran penting dalam ketahanan tanaman terhadap 

penyakit, fotosintesis, membran sel integritas, sintesis protein, pembentukan serbuk 

sari dan meningkatkan tingkat enzim antioksidan dan klorofil dalam jaringan 

tumbuhan ( Hussain,  2015). 

Kekurangan seng tidak hanya menghambat pertumbuhan dan hasil tanaman, 

tetapi juga berdampak pada manusia, dimana lebih dari 3 miliar orang di seluruh 

dunia menderita defisiensi Fe dan Zn, dan kondisi ini tersebar luas di daerah-daerah 

dimana penduduknya sangat bergantung pada pola makan makanan berbasis sereal 

yang tidak bervariasi ( Hafeez,  2013). 

Defisiensi hara mikro pada umumnya ditemukan pada tanah berkapur, 

sebagai dampak dari  pH tinggi, sehingga mengurangi ketersediaan unsur hara 

mikro dan kemampuan penyerapan unsur hara oleh tanaman. Oleh karena itu 

kebutuhan tanaman secara alami meningkat terhadap unsur-unsur tersebut 

(Alloway, 2008; Lalljeeand dan Facknath, 2001; Uygur dan Rimmer, 2000). 

Kelebihan penggunaan pupuk fosfat pada tanah yang kekurangan unsur mikro 

menyebabkan kekurangan unsur hara mikro pada tanaman. Dengan demikian 

konsentrasi hara mikro akan menurun pada bahan kering dan hasil panen 

(Salimpour dkk., 2010; Khorgamy dan Farnis, 2009; Hopkins dan Ellsworth, 2003). 

Zinc oxide (ZnO) adalah bahan yang memiliki sifat antimikroba dan antioksidan. 

Berdasarkan informasi di atas perlu dilakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengkaji aplikasi foliar nanokompos yang diperkaya dengan 
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nanopartikel ZnO pada tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi foliar nanokompos diperkaya dengan 

nanopartikel ZnO terhadap pertumbuhan sawi pakcoy? 

2. Bagaimana pengaruh aplikasi foliar nanokompos diperkaya dengan 

nanopartikel ZnO terhadap hasil panen sawi pakcoy? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengkaji pengaruh aplikasi foliar nanokompos diperkaya dengan 

nanopartikel ZnO terhadap pertumbuhan sawi pakcoy. 

2. Untuk mengkaji pengaruh aplikasi foliar nanokompos diperkaya dengan 

nanopartikel ZnO terhadap hasil panen sawi pakcoy. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai aplikasi nanokompos dan 

nanopartikel ZnO dalam budidaya sawi pakcoy. 

2. Memberikan alternatif solusi bagi petani sawi pakcoy untuk meningkatkan 

hasil panen dengan metode yang lebih ramah lingkungan. 

3. Membantu dalam pengembangan teknologi pertanian berkelanjutan yang 

memanfaatkan nanoteknologi. 

1.5 Hipotesis 

 Aplikasi foliar nanokompos yang diperkaya dengan nanopartikel ZnO akan 
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meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy dibandingkan dengan 

aplikasi pupuk NPK atau tanpa aplikasi pupuk (kontrol). 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang “Aplikasi Foliar 

Nanokompos Diperkaya Nano Partikel ZnO Pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pemberian Nanokompos dengan konsentrasi 100 ppm sampai 500 ppm dan 

Nanopartikel ZnO dengan konsentrasi 10 ppm sampai 50 ppm memberikan 

pertumbuhan tanaman sawi pakcoy yang sama baiknya dengan perlakuan 

pupuk anorganik. 

2. Pemberian Nanokompos dengan konsentrasi 200 ppm sampai 500 ppm dan 

Nanopartikel ZnO dengan konsentrasi 20 ppm sampai 500 ppm memberikan 

hasil yang lebih tinggi dari pemberian pupuk NPK. 

5.2 Saran 

Penggunaan Nanokompos dan Nanopartikel ZnO pada tanaman sawi 

pakcoy dapat menggantikan penggunaan pupuk NPK dengan kisaran konsentrasi 

Nanokompos 200 sampai 500 ppm dan Nanopartikel ZnO 20 ppm sampai 50 ppm. 
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